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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Menganalisa suatu permasalahan merupakan salahlassgah utama
dalam memahami dan sekaligus memecahkan inti patat@snya, sehingga
dapat diambil kesimpulan berdasarkan fakta yang 8d¢aelum melakukan hal
tersebut, peneliti harus mampu menetapkan metod yakan digunakan,
sehingga dengan demikian metode penelitian yangndigan dapat menjelaskan
tentang langkah-langkah suatu penelitian tersedpatddilakukan.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis ngamgakan metode quasi
eksperimen.

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui perbedaaningkatan hasil
belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan IMddi€ (Numbered Head
Together) berpendekatan SAVI dengan siswa yang mendapat gdajatan TIK
secara konvensional.

Desain penelitian yang digunakan dalam metode @iuydesain yang
menggunakan Pra-Tes Pasca-Tes dengan kelompok noatigéidak diacak.
Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yaitu kgloknkontrol dan kelompok
eksperimen. Kelompok kontrol dan kelompok ekspenint@ diberikan pretes
unrtuk mengetahui keadaan awal sebelum diberi lpgata Setelah itu, kedua
kelompok diberikan perlakuan dimana kelompok kdntnemperoleh perlakuan

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensseddngkan kelompok
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eksperimen diberikan perlakuan dengan model pefalbeia NHT dengan

pendekatan SAVI. Adapun gambar dari desain peaeliini, yaitu sebagai

berikut:
Tabe 3.1
Pra-tes-Pasca-tes Dengan Kelompok Pengendali Tidak Diacak
Kelompok Pra-Tes Variabel Bebas Pasca-Tes
E Y1 X Y2
P Y1 - Y,
(Furchan 2007:395)

Keterangan :

E adalah kelompok eksperimen

P adalah kelompok pengendali atau kelompok kontrol
X adalah model pembelajaran NHT dengan pendel&afi
- adalah pembelajaran konvensional

Y, adalah tes awal( sebelum diberikan perlakuan)

Y, adalah tes akhir ( setelah diberikan perlakuan)



3.2 Prosedur Pendlitian
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Prosedur penelitian yang dilakukan mengikuti akoigpgambar 3.1 berikut:
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Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap, yagbagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini, terdapat beberapatikagintara lain :
a. ldentifikasi masalah dan tujuan penelitian
b. Studi literatur
c. Membuat instrumen penelitian dan bahan ajar.
d. Melakukan judgement terhadap semua instrumen.
e. Memperbaiki multimedia dan instrumen hasil judgemen
f. - Menguji instrumen penelitian.
g. Melakukan uji reliabilitas dan analisis instrumeanglitian.
h. Mempersiapkan dan mengurus surat izin penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pelaksanaamealain :
a. Pelaksanaan pretes
b. Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan modeklpgaman NHT
dengan menggunakan pendekatan SAVI dan pembeldarsensional.
c. Pelaksanaan postes.
3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil penelitian
b. Menganalisis dan membahas hasil penemuan penelitian

c. Menarik kesimpulan
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam suatu penelitian merupakan objeky yaempunyai sifat-
sifat umum. Populasi menurut Sudjana (2002:5) &dddtdalitas semua nilai yang
mungkin, baik hasil menghitung atau pengukurannktaif maupun kualitatif,
daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulajek yang lengkap dan
jelas.”

Sesuai dengan judul penelitian, yang menjadi pspylanelitian adalah
seluruh siswa SMP kelas VIII di SMP N 4 TarogongliliGarut. Kelas VIII di
sekolah ini terdiri dari 9 kelas yaitu kelas Vlllgampai VIII-I

Sampel merupakan anggota yang mewakili populasia Bikatakan juga
sampel adalah anggota bagian dari populasi. Saygme] diambil benar-benar
harus merupakan sampel yang refresentatif, yaitwakiéi populasi.Teknik yang
dilakukan dalam pengambilan sampel penelitian giituySampling Purposive
Penentuan sampel dilakukan dengan pertimbangantersesuai dengan tujuan
penelitian. Adapun sampel dalam penelitian ini ydtkelas yang diambil dari
populasi. Dua kelas tersebut yaitu:

1. Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen ini yaitu kelas yang akan dkaer model
pembelajaran NHT dengan pendekatan SAVI. Kelompaperimen ini yaitu
kelas VIII-D terdiri dari 36 siswa

2. Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol diberikan metode pembelajaran asid konvensional.

Kelompok kontrol ini yaitu kelas VIII-F terdiri daB6 siswa.
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3.4 Instrumen Penelitian

Didalam penelitian, instrumen merupakan sarana matauntuk
pengumpulan data. Instrumen yang digunakan dalamelipan ini adalah tes
berbentuk pilihan ganda.

Tes berbentuk pilihan ganda terdiri dari 20 s@als ini bertujuan untuk
mengukur pemahaman siswa serta hasil belajar yadgpatkan. Tes ini
dilakukan dua kali, yaitu sebelum pembelajaran tgxe dan sesudah
pembelajaran (postes). Instrumen yang digunakamkysretes dan postes adalah
sama yang dimaksudkan agar tidak terdapat pengamrbedaan kualitas

instrumen.

3.5 Pengujian Instrumen Penelitian
Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai elgugur apabila tes
tersebut memenuhi beberapa persyaratan tes. Adapan aspek penting
mencakup dalam syarat tes yang baik itu adalaflitedi dan reliabilitas. Oleh
karena itu, sebelum instrumen digunakan maka rditalkukan uji coba terlebih
dahulu.
a. Validitas
Menurut Arikunto (2003) sebuah tes disebut validkala tes itu dapat
tepat mengukur apa yang hendak diukur. Jenis tedigiang digunakan dalam
penelitian ini yaitu validitas isi. Sebuah tes d#&&@n memiliki validitas isi

apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang segigagan materi atau isi
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pelajaran yang diberikan. Validitas ini dikatakas tapabila hasilnya sesuai
dengan kriterium.

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajanatara hasil tes
dengan kriterium yaitu menggunakan teknik korgtaeduck moment dengan
angka kasar. Dengan rumus sebagai berikut :

NYXY = (ZX)(ZY)
INEX? = EX)F{N Y™ (V)%

Keterangan :

xy =

Iy = validitas suatu butir soal
N = jumlah peserta tes

X = nilai suatu butir soal

Y =nilai total

Adapun kriteria validitas ini, yaitu :

Tabel 3.2

Kriteria Koefisien Validitas Butir Soal
Nilai Hasil
0,80<r4,<1,00 Sangat tinggi
0,60<r,,<0.80 Tinggi
0,40<ry,<0.60 Cukup
0,20<r,y<0.40 Rendah
0,00<r<0.20 Sangat rendah

(Arikunto 2003:75)

Uji coba instrument dilakukan agar tes yang digamakenar-benar
dapat mengukur variabel penelitian. Sebelum insrurdigunakan, terlebih
dahulu dilakukan uji coba terhadap siswa kelas IXSMIP N 4 Tarogong

Kidul Garut. Instrumen yang diujicobakan terdiririd24 soal dalam bentuk
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pilihan ganda. Adapun analisi uji coba instrumeithkidikan secara manual

menggunakan Microsoft Excel.

Kriteria Nomor Soal Jumlah Butir Soal
Sangat Tinggi - -
Tinggi 6,9,17,22 4
Cukup 4,5,8,10,14,18,19 7
Rendah 3,7,11,12,13,15,16,23,24 9
Sangat Rendah| 1, 2,20,21 4
Jumlah soal 24
b. Reliabilitas

Kata reliabilitas dalam bahasa indonesia diambii @&ata reliability
dalam bahasa inggris, berasal dari ka@able yang artinya dapat dipercaya
(Arikunto 2003 : 59). Jenis reliabilitas yang digilkan dalam penelitian ini
adalah metode belah dua. Adapun rumus untuk ugiétas ini, yaitu :

262172

i =
(1+ k210

Tabel 3.3

Klasifikas Reliabilitas
Koefisien korelasi Kriteria
0,80 —-1,00 Sangat Tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap insten penelitian diperoleh
nilai reliabilitasnya sebesar 0,77 yang berada peatagori tinggi. Sehingga

instrumen tersebut dapat dipergunakan sebagaiimetr penelitian.

c. Taraf Kesukaran

Menurut Arikunto (2003 : 207), soal yang baik aflakoal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yandalte mudah tidak
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memeauayka Sebaliknya
soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswaatiepytus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena gdngkauannya.

Didalam istilah evaluasi, indeks kesukaran dibémb®l P, singkatan
dari kata proporsi.

Rumus untuk mencari taraf kesukaran yaitu :

B
P=—
JS
Dimana:
P =Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb

JS = Jumlah seluruh siswa

Adapun kriteria uji taraf kesukaran, yaitu:

Tabd 3.4
Kriteria Taraf Kesukaran Butir Soal
Taraf Kesukaran Kriteria
0,00 -0,29 Sukar
0,30 -0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

(Arikunto 2003:210)
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Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran, datla@sil sebagai berikut:

Tingkat Kesukaran Jumlah butir soal
Sukar 10
Sedang 13
Mudah 1

d. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2003:211), daya pembeda soal addemampuan
sesuatu untuk membedakan antara siswa yang berkmmantinggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah.

Dalam perhitungan daya pembeda ini, siswa dibagijawde 2 kelompok,
yaitu kelompok pandai atau kelompok atas serta nketk bodoh atau
kelompok bawah. Seluruh kelompok dibagi 2 samarb&886 kelompok atas
dan 50% kelompok bawabh.

Angka yang menunjukkan daya pembeda disebut indedgiminasi,
disingkat D (Arikunto 2003 : 211). Rumus untuk metgan indeks

diskriminasi itu adalah :

B. B

D =— -— =4RPs
A %

Dimana :

J = jumlah peserta tes

Jn = banyaknya peserta kelompok atas

J = banyaknya jumlah kelompok bawah

Ba = banyaknya jumlah kelompok atas yang menjawabdsyagan benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaealdsngan benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawaharben

Pa = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrbe



Tabel 3.5

Kriteria Daya Pembeda Butir Soal
Daya Pembeda Kriteria

0,00 -0,20 Jelek

0,20-0,40 Cukup

0,40 -0,70 Baik

0,70-1,00 Baik sekali

Negative Tidak baik
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(Arikunto 2003: 218)

Kriteria Jumlah Butir Soal
Jelek 10
Cukup 10
Baik 4
Baik Sekali -
Tidak Baik -

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda, di desdtsebagai berikut:

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Patton, 1980 (dalam Lexy J. Moleong 200@3)1menjelaskan
bahwa analisis data adalah proses mengatur uratan mengorganisasikanya ke
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar

Teknik analisa data dalam suatu penelitian merupagaatu langkah
penting untuk dilakukan agar data yang diperolemmmenyai arti untuk dapat
menarik kesimpulan hasil penelitian dan membuktiki@otesis yang diajukan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tekmélisis data pendekatan

metode kuantitatif. Dimana dalam pengolahan dataraekuantitatif ini mengolah
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data hasil pretes dan postes. Adapun langkah-lang&agolahan datanya, yaitu
sebagai berikut :
1. Pemberian skor
Data yang diperoleh dari hasil tes (pretes danegpstiberi skor dengan
menggunakan kriteria berikut:
a. Bagi item yang benar diberi skor satu(1)
b. Bagiitem yang salah diberi nilai nol (0)
Menurut Arikunto (2003:172)cara mengolah skor pitihganda diatas,

menggunakan rumus:

S=R

Keterangan:
S = Skor yang diperoleh
R = Jawaban yang betul

Penilaian:

2. Pengolahan data skor hasil pretes dan postes
1) Menghitung rata-rata hitung
Penghitungan rata-rata kelompok sampel dengan meaggn
rumus dari Sudjana (2002:67) yaitu sebagai berikut:

X

n

X =
Keterangan:
= Rata-rata

X
2x; = Jumlah Total Nilai Data
n  =Jumlah Sampel
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2) Menentukan simpangan baku dengan menggunakan rdiamis

3)

Sudjana(2002:93),yaitu:

N A T
oo (B —)

I n(n—1)
Keterangan :

S = Simpangan Baku
n = Jumlah Sampel
Z(x. — % )* = Jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata

Melakukan uji normalisasi, dengan menggunakan rumu€hi-

kuadr at.

Langkah-langkahnya:

Menentukkan rentang kelas, dengan rumus dari
Sudjana(2002:47),yaitu:

r = nilal terbesar — nilal terkecil

Menentukkan banyak kelas dengan rumus dari Sudjana
(2002:47), yaitu:

k=1-+(33)logn

Menentukkan panjang kelas dengan rumus dari

Sudjana(2002:47), yaitu:

. I
P= %
Menentukkan interval kelas

Menentukkan batas kelas
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* Menentukkan #wng dengan rumus dari Sudjana(2002:99),

yaitu:

* Menentukkan frekuensi yang diharapkan;) (Elengan
mengalikan jumlah sampel dengan luas tiap intdwekas

* MenentukkarChi Kuadratiwung, dengan rumus:

T

dimanaZ.adalah frekuensi
4) Jika data berdistribusi normal, maka selanjutnyiakdkan uji
homogenitas, menurut Sudjana (2002:250) rumusniya ya

varians terbesar

e i "
VATrIans terkecil

Kriteria pengujian adalah: terima hipotesis jikaifing lebih kecil
dari F-tabel distribusi dengan derajat kebebas@s &/,) dengan
taraf nyatad) = 0,01.

5) Jika data berdistribusi normal dan homogen, makeukan uji-t

dengan rumus dari Sudjana (2002 : 239) sebagauteri

Namun jika data berdistribusi normal tetapi tidakmwogen,

maka dilakukan uji-t" dengan rumus dari Sudjan®d0@2041):
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X —X;

I=—

(3)+(%)

A

t = Nilai t yang dicari ¢iung

X, = Nilai rata-rata kelompok A
X, = Nilai rata-rata kelompok B
S = Simpangan baku gabungan
5, =Variansi Kelompok A

5, = Variansi Kelompok B

n; = Banyaknya sampel Kelompok A
n, = Banyaknya sampel Kelompok B

6) Jika data dari kedua atau salah satu kelompok bgtrstdak
berdistribusi normal, maka dilakukan uji non paraike
menggunakan uji statistidann-Whitney dengan rumus:

¢ Mencari nilai U’

n(n, +1)

Uy =nyn, — - 2 L
Mg (1, +— 1

U, =n,n, + 2 é j—TE

U =(n,)(n,) - U,
n, = banyaknya sampel kelas eksperimen
1, = banyaknya sampel kelas kontrol
T, = jumlah total peringkat kelas eksperimen

T, = jumlah total peringkat kelas kontrol

* Mencari simpangan baku dengan rumus :
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_ii (nij ('”fz )('”1 +n, +1)

%u 12

N
* Mencari nilai Z dengan rumus :
: N, N,
- @)

z=

Ty

3. Analisis data indeks gain
Analisis data indeks gain digunakan untuk melihahipgkatan hasil
belajar siswa setelah diberi perlakuan model peagr@in NHT dengan
pendekatan SAVI. Analisis data gain dilihat dalanpretes dan postes

siswa.Penghitungan gain ini disebut juga normaligais, dengan rumus:

skor postes — skor pretes

skor maksimium — skor pretes

Tabel 3.6
Kriteria Indeks Gain
Nilai g Inter pretasi
g =07 Tinggi
03 =g =07 Sedang
g <0.3 Rendah

4. Analisis data angket

Angket siswa dibuat dengan skala sikap. Setiap hawadiberi bobot
tertentu sesuai dengan jawaban. Untuk menghitumgygusmakan rumus:

P Z%Xlo(})/o

Keterangan:

P = Persentase jawaban.
f = Frekuensi jawaban.






